
1.1. Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Tanaman kakao (Theobroma cacao L.) adalah tanaman yang awabya tumbuh 

liar di daerah Amazone. Seiring dengan perkembangan peradab.an dan pengetahuan 

manusia tentang jenis makanan untuk mempertahankan hiC:upnya, maka bangsa 

Indian menjadikan tanaman ini sebagai bahan minuman, bahkan menurut Heddy 

(1990) komoditi ini sempat dijadikan alat pembayaran yang sah yang fungsinya sama 

dengan uang. 

Tanaman kakao adalah tanaman pcnghasil biji-bijian yang dapat di;nanfaat.kan 

sebagai bahan mini1man, permen, bahan kosmetik strta bahan makanan jenis yang 

lain seperti roti dan makanan ringan lainnya. Di Indonesia, tanaman kakao merupakan 

komoditas perkebunan unggulan yang mampu mendatangkan keuntungan bagi negara 

dalam bentuk pendapatan dP.visa di luar miga:;, bahkan diharapkan komoditi ini 

menduduki tempat yang sejajar dengan komoditi perkebunan lc.innya seperti kelapa 

sawit (Siregar, Riyadi dan Nuraini, 1988). 

Menurut Anonimus (1988) langkah awal yang harus <iiperhatikan dalarn 

pengembangan tanaman kakao adalah. persiapan pembi�itan karena untuk 

mendapatkan bibit yang baik dan sehat agar mampu beradaptasi, tumbuh clan 

berkembang di lapangan diawali dari penanganan sejak dari pembibitan. Penangarnrn 
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yang baik dan benar merupakan faktor penente keberhasilan penanarnan Ji lapangan 

dan produksi di kew,udian hari. 
I 

Penyediaan bibit yang
" 

baik dan �ehat harus diikuti dengan penanganan 

budidaya yang baik pula. Salah satu hal yang menjadi perhatian adalah media 
' . 

tumbuh. A. Lubis; M.G. Amrah; Go Ban Hong; M.Y. Nyakpa dan Pulungan (1985) 

menjelaskan bahwa media .tµmbuh yang baik dan sesuai merupakan suatu hal yang 
. .  : . 

mutlak diperlukan. Media :yang �aik. h�rus mampu menyedfokim air, oksigen dan 

unsur lain dalam jumlah dan keseimbangan yang menguntungkan, guna menjarnin 

proses pembentukan dan perkembangan akar yang sempuma bagi pertumbuha.11 

tanaman. 

Erwin dan Abidin ( 1992) menjelaskan bahwa media yang baik adalah l.anah 

yang mempunyai agregat yang mantap, teksn.1..:· lempung, kapasitHs penahan air yang 

baik, kandungan hahan organik yang tinggi serta tidak diju·.npai . senyawa yang 

meracuni tanarnan. Bahan organik adalah sisa-sisa tanarnan atau hewan, terutanm 

yang telah mengalami proses perombakan seperti pupuk kandang, pupuk hijau dan 

kompos. Bahan organik yang telah mengalami dekomposisi ctapat digunakan sebagai 

pupuk dimana sifatnya memperbaib struktur tanah, mempe1tahankan kelembaban 

tanah, menjadikan sumber zat makanan bagi tumbuhan dan sebagai sumber makanan 

mikro organisme tanah (Syariet: 1985). 

Irwan (1995) telah melakukan serangkaian percobaan dengan menggunakan 

abu sekan1 padi dengan tanah top soil pada pembibitan tanarnan kakao menunjukkan 

hasil bahwa perlakuan mempengaruhi parameter tinggi tanaman, diameter batang, 

• h.; 
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